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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim

Assalamu' alalkum Wr. Wb.

Alhamdulillah telah selesai disempurnakan
buku Ibadat untuk kelas II Ibtidaiyah Pendidikan
[slam Al-Azhar.

Tujuan buku ini adalah untuk keseragaman
penyajian bahan Pendidikan Ibadat di kelas II.

Buku ini baru merupakan ringkasan yang
sangat sederhana dan perlu disempurnakan lagi

dan belum boleh diedarkan di luar Pendidikan
Islam Al-Azhar.

Kepada para Pendidik agar meneliti untuk
diadakan perbaikan yang lebih sempuma.

Wabillahit taufiq wal hidayah.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
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1. RINGKASAN WUDLU

Barangsiapa hendak shalat wajib berwudlu.

Wudlu adalah syarat shalat, orang yang belum
wudlu belum sah melakukan shalat. Sekarang
marilah kita pelajari cara berwudlu:

1.

Mula-mula kita berniat dalam hati: ’'Senga-
ja aku mengambil wudlu karena Allah”. Lalu -
membaca *’Bismillahirrahmanirrahim”’.

Sesudah itu kita membasuh dua tangan sam-
pai pergelangan tangan.

Kemudian berkumur-kumur dengan mema-
sukkan air ke dalam mulut tiga kali.

Setelah itu kita membersihkan lubang hi-
dung dengan memasukkan air ke dalam hi-
dung tiga kali.

Membasuh muka hingga rata. Ke atas sampai
ke dahi. Ke bawah sampai ke tulang rahang
kanan kiri sampai ke telinga tiga kali.

Kemudian kita membasuh kedua tangan
sampai dengan siku tiga kali, dengan menda-
hulukan yang kanan dari yang kirt.

Setelah itu kita menyapu kepala dengan
air tiga kali.
Kemudian menyapu kedua telinga dengan
air tiga kali.



9. Lalu membasuh kedua kaki hingga keduu
mata kaki tiga kali. Dahulukan pula kaki

yang kanan daripada yang kiri.
10. Semua dikerjakan secara berurutan.
11. Setelah itu barulah kita membaca doa.

t)emikianlah cara mengerjakan wudlu yang
baik secara teratur.

2. DOASESUDAH BERWUDLU

Setelah selesai berwuddlu kemudian kita
menghadap kiblat sambil membaca doa sebagai
berikut:
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3. DOA SESUDAH BERWUDLU (LANJUTAN)
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4. PRAKTEK BERWUDLU

Air yang dapat dipergunakan untuk bersuci
dan berwudlu adalah 7 macam ialah:

Air hujan.

AIr laut.

Air salju.

Air dari mata air.
Air sungai.

AIr sumur.

Air embun.
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5. PRAKTEK BERWUDLU DAN DOA
6. MACAM-MACAM AIR

7. ADAB DAN DOA MASUK MASJID

Masjid adalah tempat beribadat orang Islam,
maka dari itu sewajarnyalah kita menghormati
masjid, terutama bila akan masuk masjid dahulu-
kanlah kaki yang kanan sambil membaca doa:
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#. ADAB DAN DOA MASUK MASJID
LANJUTAN)

Mengulangi dan memperlancar serta mengha-
il bacaan doa masuk masjid. -

9. ADAB DALAM MASJID DAN SHALAT
TAHIYYATUL MASJID

Masuk masjid tidak boleh berlari-lari. Bila
kita sudah berada dalam masjid disunatkan me-
lakukan shalat Tahiyyatul Masjid (shalat meng-
hormati masjid) sebanyak dua rakaat setelah itu
duduklah dengan tenang dan tertib. Hadapkanlah
muka kita selalu ke arah kiblat. Apabila kita bera-
da di dalam masjid, tidak diperbolehkan berbica-
ra yung tidak perhi.

10. ADAB DAN DOA KELUAR MASJID

Bila kita hendak keluar masjid beralaniah
dengan tenang, tidak diperbolehkan berlari-lari,
lebih-lebih lagi berkelakar yang tidak berarti,
sebaiknya apabila kita keluar mendahulukan kaki
. yang kanan sambil membaca doa sebagai berikut:
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11. BACAAN ADZAN

Adzan adalah untuk membenitahakan bair vy
waktu shalat telah masuk. Juga untiik memang-
gil orang yang untuk segera datang shalat bersa-
ma-sama. Adapun caranya ialah berdir1 snengha-
dap kiblat, suara hendaklah keras dan nyuaring.
Waktu adzan dianjurkan kedua telapak tangan
memegang kuping. Di waktu mengucapkait

’Hayya "alashshalah S PR
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dianjurkan muka menghadap ke kanan, dar: wex-
tu mengucapkan ’hayya ’alal falaah™
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dianjurkan muka menghadap ke Kiri.
Adapun bacaan adzan adalah sebagai berilzut:
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12. BACAAN ADZAN (LANJUTAN)
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13. MENGHAFAL BACAAN ADZAN
(LANJUTAN)

Menghafal secara kescluruhan bacaan adzan.
14. TAMBAHAN ADZAN SHUBUH

Adzan Shubuh buacaannya sama dengan ad-
zan biasa hanya ditambah dengan bacaan:

, _ e ) b ‘; 7
yang dibaca setelah selesai membaca:

PR |

oM e Ve



15. PRAKTEK ADZAN

Pertama-tama Pendidik memberikan contoh
cara adzan, melafalkannya dengan fasih, serta
menyuruh anak mengikutinya, Pendidik mende-
ngarkan dengan teliti, apabila terdapat bacaan
anak belum betul atau kurang fasih, agar Pendidik
memperbaiki dan membimbingnya. Sehingga anak
fasih dalam melafalkan adzan tersebut.

Sctelah itu barulah anak-anak disuruh meng-
hafal lafadh-latadh adzan di luar kepala bergilir
perorangan.

16. PRAKTEK ADZAN (LANJUTAN)

Setelah anak-anak tasith dan hafal di luar ke-
pala di dalam melatalkan adzan, Pendidik menyu-
ruh anak didik ke muka kelas untuk melafalkan
adzan.

Bagaimana sikap anak di saat melafalkan ad-
zan. Pendidik senantiasa memperbaiki suara,
makhraj, sikap dan adab di saat melafalkan adzan.

17. JAWABAN ADZAN

Apabila kita mendengar suara adzan, hen-
daklah tenang dan tidak berbicara lagi serta men-
jawabnya sebagai berikut:
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18. JAWABAN ADZAN (LANJUTAN)

Apabila muadzin mengucapkan:

kita jawab
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19. JAWABAN TAMBAHAN ADZAN SHUBUH

Setelah muadzin mengucapkan tambahan ba-
caan untuk adzan Shububh, yaitu:
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kita menjawab:
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20. DOA SESUDAH ADZAN

Setelah muadzin selesai adzan, hendaklah
kita berdoa:
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21. DOA SESUDAH ADZAN (LANJUTAN)
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22. BACAAN IQAMAH (MENGHAFAL)

Igamah ialah pemberitahuan bahwa shalot
segera akan dimulai, dan menyerukan makmuin

untuk berdiri.

Bacaan iqamah adalah sebagai berikut:

Yx bl =L 3 — 1



23. PRAKTEK IQAMAH 1
24. PRAKTEK IQAMAH II

Pendidikan memben contoh melafalkan igamah
dengan baik, kemudian diikuti oleh anak didik. Setelah
itu anak ddik menghafal bacaan igamah ke muka kelas
bergiliran. Pendidik senantias menyempurnakan
makhraj igamah sampai sempuma betul. Praktek igamah
ini diutamakan anak wanita.

25. BACAAN JAWABAN IQAMAH

Igamah adalah sebagai tanda bahwa shaat akan
segera dimulai

Setelah kita selesai mendengar bacaan igamabh,
hendaklah kita menjawab dengan bacaan :
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26. BACAAN JAWABAN IQAMAH
LANJUTAN (MENGHAFAL)

27. PRAKTEK ADZAN DAN JAWABANNYA

Salah seorang anak didik ke muka kelas untuk
adzan. Kemudian temannya yang duduk menja-
wabnya. Pendidik senantiasa membimbing anak
didik di saat memberikan jawaban adzan, sehing-
ga mengucapkan suara adzan dan jawabannya te-
pat betul. Anak didik bergilir satu persatu ke
muka kelas. Pendidik memperbaiki lafal yang
belum sempurna sampai sempurna tenar.

28. PRAKTEK ADZAN DAN JAWABANNYA
(LANJUTAN)

Dua orang anak ke muka kelas, salah seorang
melafalkan adzan dengan baik dan sempurna. Ke-
mudian yang seorang lagi menjawab. Sikap di saat
anak melafalkan adzan dan menjawab senantiasa
baik.

29. PRAKTEK IQAMAH DAN JAWABANNYA

Pendidik memberi contoh melafalkan iqa-
mah dan jawabannya. Kemudian diikuti oleh anak
didik. Setelah itu anak didik disuruh satu persatu
ke muka kelas. Kemudian teman yang lain meja-
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wab. Diutamakan melafalkan iqamah ini adalah
anak wanita. Pendidik senantiasa memperbaiki
bacaan yang belum sempurna.

30. PRAKTEK IQAMAH DAN JAWABANNYA
(LANJUTAN)

31. SHALAT

| Jika kamu hendak mengerjakan shalat, hen-

daklah berdin tegak lurus; kepala tetap tegak dan
melihat ke tempat sujud, jari-jari kaki menghadap
kiblat, merenggangkan antara dua kaki * 10 cm,
kemudian berniat dalam hati dengan mengucap-
kan Allahu Akbar’” sambil mengangkat kedua
tangan setentang pundak, ujung-ujung jari seten-
tang daun telinga, dua ibu jari setentang telinga,
dua telapak tangan setentang pundak, tangan
diangkat bersamaan dengan mengucapkan tak-
biratul ihram, atau sedikit terdahulu daripadanya.
sesudah itu lipatkan tangan di bawah dada, kemu-
dian membaca doa iftitah.
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32. DOA IFTITAH
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Sesudah selesai membaca doa iftitah maka
bacalah surat Al-Fatihah sebagai berikut:



33. ARTI FATIHAH AYAT1--4
%
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1. Dengan menycbut nama Allah Yang Mnha-Pe-
mprah lagi Maha Penyayang.
Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.

Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.
Yang menguasai hari pembalasan.

bW

34. ARTI FATIHAH AYAT 1 — 4
(LANJUTAN)

35. ARTIFATIHAHII AYAT 5—6

e
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36. ARTI FATIHAH AYAT 5 -6
5. Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan
kepada Engkaulah mohon pertolongan.

6. Tunjukilah kami ke jalan yang lurus.

37. ARTI FATIHAH III AYAT 7
3 2. j/: .1,. 3 // - ,,_t ,.,.s g p )
Al Yy e

7.  Yaitu jalan orang-orang yang telah Engkau
anugerah nikmat kepada mereka; bukan orang-
orang yang Engkau murkai dan bukan orang-
orang yang sesat.

38. ARTI FATTHAH AYAT 7 (LANJUTAN)
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39. ARTI BACAAN RUKU'

Setelah membaca Al-Fatihah, kita membaca
surat pendek kemudian ruku’ dengan mengucap—
kan Allhu Akbar 32 N~

Y

waktu ruku’ kita menyamakan pinggang dengan
kepala, memegang kedua lutut, merenggangkan
kedua tangan dari kedua lambung, merenggang-
kan anak-anak jari atas lutut dan menghampar-
kannya serta membaca:

Y'x OMJ rlﬂ.s“ ;g') :)\;';...-v
(tiga kali)
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40. BACAAN I'TIDAL

Setelah ruku’ tegaklah kembali (i’tidal)
sambil membaca:

) }l/‘r”fr}—/ a}/)l}//
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41. BACAAN SUJUD

Kemudian sujud dengan meletakkan dua lu-
tut sebelum dua tangan, meletakkan hidung, dahi
‘dan kedua tangan ke tempat sujud, kedua tangan
direnggangkan dari lambung, meletakkan dua tela-
pak tangan setentang telinga atau kedua bahu, ke-
mudian menghamparkan anak-anak jari yang di-
rapatkan, menghadapkan ujung-ujung jari ke kib-
lat, kedua telapak kaki tegak, kedua sikut diang-
kat, jangan dirapatkan dan perut direnggangkan
dari paha sambil membaca:

' 8o, ~- ‘ ,’ s & s oS
¥x 3’.)..»‘, ‘)&y\ \’-—-"
(tiga kali) ”
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42. BACAAN DUDUK ANTARA DUA SUJUD

Setelah itu duduklah sambil mengucapkan

L P )\/

b I
Allahu Akbar (,.5‘4»\)

melipat kaki kiri, duduk di atasnya menegakkan
telapak kaki kanan dan menghadapkan ujung-
ujung jari ke kiblat, tangan kanan diletakkan di
atas paha kanan dengan merapatkan jari manis
dan kelingking ke tapak tangan dan menggulung
ibu jari kepada jari tengah dan meluruskan te-
lunjuk. Tangan kiri diletakkan atas paha Kkiri,
dengan mengulurkan ujung jari ke ujung paha me-
nyentuh jutut, sedang kepala menghadap ke tem-
pat sujud dan badan lurus sambil membaca:

0:3 ” o3 28 ~ 3 8r 9,7 o.‘. -l -
0l orrly (pely el o)
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43. ARTI BACAAN TAHIYAT I

‘ P ”~ 3 =/
.. — e Z - ‘.
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- Segala kehormatan, segala keberkahan, sega--
la ibadat dan segala yang baik-baik kepunyaan
Allah.

44. ARTI BACAAN TAHIYYAT (LANJUTAN)

Mudah-mudahan Allah melimpahkan kese-
lamatan rahmat serta berkah-Nya kepada engkau
wahai Nabi.
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45. ARTIBACAAN TAHIYYAT (LANJUTAN)

Mudah-mudahan keselamatan itu dicurahkan
kepada kita dan kepada hamba-hamba-Nya yang

shaleh.

46. ARTI BACAAN TAHIYYAT (LANJUTAN)

Aku mengakui bahwa tidak ada Tuhan selain
Allah. Dan aku naik saksi bahwa Nabi Muhammad
itu utusan Allah.
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47. ARTIBACAAN TAHIYYAT (LANJUTAN)

"’J‘u‘% "’J‘Jari“‘

Ya Allah. berilah rahmat (selawat) kepada
Nabi Muhammad dan keluarganya.

48. ARTIBACAAN TAHIYYAT (LANJUTAN)

mf"d‘u%(é‘} J»ulo\-f

Sebagaimana telah Engkau limpahkan sela-
wat kepada Nabi Ibrahim dan keluarganya.

49. ARTI BACAAN TAHIYYAT (LANJUTAN)

2l Joghe S e 3G

Bertkanlkah ke¢berkahan kepada Nabi Muham-
mad dan keluarganya. |
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50. ARTI BACAAN TAHIYYAT (LANJUTAN)

20 I S5 r20n) S ST S

Seperti telah Engkau berkahi Nabi Ibrahin
dan keluarganya.

51. ARTI BACAAN TAHIYYAT (LANJUTAN)

s 28 - . P | ,/: °
Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi
Maha Mulia di semesta alam.

52. PRAKTIKUM SHALAT PERORANGAN

Anak didik satu-persatu ke muka kelas un-
tuk melaksanakan praktek shalat. Pendidik mem-
perhatikan bacaan shalat mulai dari takbiratul
ithram sampai dengan tahiyyat akhir dan salam.

Pendidik senantiasa. memperhatikan sikap
dan bacaan anak didik yang belum sempurna.
Setelah itu dilanjutkan dengan anak berikutnya.
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53. PRAKTIKUM SHALAT
54. PRAKTIKUM SHALAT

55. SHALAT BERJAMAAH

Di masjid biasanya orang mengerjakan sha-
lat bersama-sama. Shalat bersama-sama ini disebut
shalat berjamaah. Semua orang yang hendak me-
ngerjakan shalat itu, berdiri berbaris. Barisan di
muka orang-orang dewasa di belakang barisan
anak-anak, dan barisan belakangnya lagi adalah
kaum wanita.

Kemudian seorang maju menjadi imam.
Yang lainnya mengikuti sebagai makmum. Jika
imam takbir, makmum takbir pula. Jika imam
ruku’ makmum ruku’ pula. Jika imam sujud maka
makmum sujud pula. Begitulah seterusnya sampai
shalat selesai. Tidak boleh makmum mendahuluij/
atau terlambat dari perbuatan imam.

Shalat berjamaah besar pahalanya. Menurut
hadits Nabi, shalat bejamaah pahalanya 27 kali
dari shalat sendiri-sendiri.

56. PRAKTIKUM SHALAT BERJAMAAH

Lima orang anak ke muka kelas. Satu orang
di antaranya ditunjuk untuk menjadi imam dan
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yang lainnya menjadi makmum. Imam membaca
dengan suara keras diikuti oleh makmum. Kemu-
dian dilanjutkan dengan kelompok berikutnya.

Pendidik senantiasa memperhatikan dan
memperbaiki bacaan dan sikap anak didik yang
belum baik.

'57. PRAKTIKUM SHALAT BERJAMAAH
(LANJUTAN)

Di sini hanya imam yang bersuara keras,
makmum membaca dan mengikuti dalam hati.
Pendidik memperhatikan keseragaman dalam si-
kap, gerakan dan ucapan, terutama dalam meng-
ucapkan ’aaamin”’ ,—

Keseragaman senantiasa diperhatikan sejak
dari takbiratul ihram sampai dengan tahiyyat
akhir dan salam. Kemudian bacaan dan sikap yang
belum sempuma selalu diperbaiki. Sampai menca-

pai kepada kesempurnaan dalam melaksanakan
shalat.
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58. RINGKASAN QURBAN

Sejarah ringkas Nabi Ibrahim dan Ismail

1. Pada suatu malam Nabi Ibrahim bermimpi.
Dalam mimpinya itu beliau diperintahkan
Allah untuk menyembelih putranya Ismail.

2. Keesokan harinya hal itu diceritakannya ke- .
pada istrinya Hajar. Hajar yang selalu tabah
dan patuh akan perintah-perintah Allah yang
disampaikan Ibrahim, menjawab: Laksana-
kanlah perintah Allah itu*!

3. Kepada putranya Ismail, Ibrahim mencerita-
kan pula mimpinya tersebut, sambil bertanya:
”Bagaimana pendapat Ismail tentang mimpi
ayah itu?”

4. Tanpa ragu-ragu dan takut, Ismail menjawab:
”Ya ayahku kerjakanlah apa yang diperintah-
kan Allah itu kepada saya! Insya Allah ayah
akan mendapati aku bahwa aku termasuk
orang-orang yang berhati sabar”.

5. Ibrahim merasa terharu, mendengar jawaban
istrinya dan putranya Ismail itu. Lalu Ibra-
him berangkat dengan putranya Ismail menu-
ju suatu tempat yang bernama Mina. Scbelum
berangkat Ismail mengucapka: selamat tinggal
kepada ibunya dengan menjabat tangan ibu-
nya.
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59. RINGKASAN HIKMAH QURBAN

Setelah sampai ke tempat yang dituju, Ismail
berkata kepada ayahnya: “Ayuah lakukan
dengan mata tertutup. Dan akupun akun
menelungkupkan badanku dan keningku ke
tanah agar tidak melihat’.

. Dengan berserah diri kepada Allah yang Maha

Kuasa Ibrahim menjalankan perintah Allah.

Akan tetapi apakah yang terjadi? Setelah Nubi
Ibrahim membuka matanya kembali, ternyata
bahwa yang disembelihnya bukanlah putra-
nya, melainkan seekor kambing yang gemuk.
Sedang Ismail telah berdiri di sisinya dengan
tak kurang suatu apa.

Allah telah menukar Ismail dengan penyem-
belihan (qurban) seekor kambing. Demikian-
lah Allah memberikan balasan kepada orang-
orang yang berbuat kebaikan. Ibrahim dan
Ismail bersyukur kepada Allah dengan syukur
yang sedalam-dalamnya.

Dari kejadian itulah timbulnya ajaran qur-
ban. Kepada kaum muslimin dianjurkan agar
berqurban sekali dalam setahun. Yaitu pada
Hari Raya Qurban atau Hari Raya Haji. Dengan
menyembelih kambing, biri-biri, sapi atau ker-
bau. Dagingnya dibagi-bagikan kepada fakir
miskin.



1.
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60. RINGKASAN PUASA

Puasa Ramadlan itu adalah rukun Islam. Dina-
makan puasa Ramadlan, Karena wajib dikenja-
kan pada bulan Ramadlan.

Kedatangan bulan Ramadlan disebut oleh
kaum muslimin dengan gembira.

. Pada malam harinya setelah melakukan shalat
- Isya, kita melakukan shalat tarawih dan witir.

Sebaiknya setelah itu kita mendengarkan ce-
ramahh agama sebentar, yang menerangkan
tentang kemuliaan bulan Ramadlan, dan be-
sarnya pahala ibadat-ibadat yang dilakukan
dalam bulan Ramadlan.
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61. RINGKASAN PUASA (LANJUTAN)

Pada malam hari itu juga kita berniat dalam
hati: ’Sengaja aku berpuasa karena Allah™.

Kira-kira jam 3.30 malam kita bangun makan
sahur. Sejak sahur itulah kita tidak boleh ma-
makan dan minum lagi, sampai matahari
terbenam.

Orang-orang Islam mencintai bulan puasa Ra-
madlan, karena bulan Ramadlan adalah bulan
yang sangat mulia di antara bulan-bulan lain-
nya, karena penuh dengan rahmat dan keber-
kahan.

. Selama bulan Ramadlan kita harus banyak

bersedekah, membaca kitab suci Al-Qur’an
dan ibadat-ibadat lainnya.

Puasa itu 1alah menahan makan dan minum,
barangsiapa yang makan dan minum dengan
sengaja, tentulah puasanya batal. Demikian
juga orang yang muntah dengan sengaja puasa-
nya akan batal. Jagalah dengan baik jangan
sampal puasamu batal. '

Bila waktu berbuka datang kita dianjurkan
segera berbuka dengan makan yang manis-
manis, jangan makan terlalu kenyang.

Bila kita berhalangan yang sangat berat ja-
nganlah meninggalkan puasa. Orang yang bo-



leh meninggalkan puasa ialah orang sakit dan
orang yang melakukan perjalanan jauh. Marilah
kita hormati bulan puasa dengan mengerjakannya
selama satu bulan.
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62. RINGKASAN SHALAT TARAWIH
DAN WITIR

Pada malam hari bulan puasa kita mengerja-
kan shalat sunat tarawih dan witir. Shalat Tarawih
dilakukan setelah shalat Isya. Setelah menger)a-
kan shalat Tarawih barulah mengerjakan shalat
Witir. Ada orang yang mcngerjakan 8 rakaat ada
pula yang mengerjakan 20 rakaat. Tempat shalat
Tarawih di masjid, langgar dan boleh juga diker-
jakan di rumabh.

63. RINGKASAN SHALAT TARAWIH
DAN WITIR (LANJUTAN)

Pratikum melaksanakan shalat Tarawih dan
Witir dipimpin oleh Pendidik. Sebelumnya Pen-
didik memberi contoh cara pelaksanaannya.

64. RINGKASAN SHALAT HARI RAYA

1. Setiap tanggal 1 Syawal adalah Lebaran orang-
orang Islam. Umat Islam di seluruh dunia me-
rayakan Hari Raya Idul Fitri.

2. Setelah bangun pagi-pagi segeralah kita mandi,
Shalat Shubuh dan memakai pakaian yang
baru atau bersih. Makanlah lebih dahulu,
kemudian berangkatlah ke lapangan atau mas-

jid untuk ikut bersama-sama melakukan sha-
lat 1dul Fitri.
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Scjuk malam harmys samogr puay: sutass tak-
bir tak putus-putus menandakan Kkebesaran
asma Allah. Sebelum shalat dimulai kita mem-
berikan sedekah/derma liwat kaleng yang di-
edarkan olch panitia.



65. RINGKASAN SHALAT HARI RAYA
(LANJUTAN})

Kemudian shalatpun dimulailah. Shalat {dul
Fitnn ini dilakukan hanya dua rakaat, tidak
ada adzan dan iqamat. Tidak ada shalat su-
nat sebelum shalat Hari Raya. Pada rakaat
pertama kita mengucapkan 7 kali takbir dan
pada rakaat kedua 5 kali takbir.

Bacaan shalat Hari Raya sama dengan bacaan
shalat biasa, kecuali setelah takbir 7 dan 5
kali, kita membaca:

T A &l Y\ m\f, 3 2530 Bl G

S
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Setelah shalat, khatib naik mimbar untuk
membacakan khutbah. Yang pada saat itu
kita diharuskan mendengarkan isi khutbah
dengan tertib dan tenang.

Setelah khatib turun dari mimbar, orang ba-
nyakpun berdiri dan saling berjabatan tangan.
Satu sama lain mohon maaf-memaafkan lahir
dan batin.

Sesudah itu pulanglah ke rumah masing-
masing. Setelah di rumah, kita meminta maaf
kepada ibu, ayah, kakek, nenek dan kepada
karib kerabat yang terdekat dari rumah kita.



8. Dcmikianlah suasana Hari Raya Idul Fitri me-
rupakan hari kebesaran bagi umat Islam di se-
luruh dunia. |
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66. RINGKASAN SHALAT JUM’AT

Shalat Jum’at yaitu shalat yang dikerjakan se-

- tiap hari Jum’at pada waktu Dzuhur.

Jumlah rakaatnya sebanyak dua rakaat.
Sebelum shalat didahului dengan khutbah.

Shalat Jum’at dilaksanakan dengan berja-
ma’ah.

Beberapa Hal yang Disunatkan Berkenaan dengan
Jum’at

1.

Disunatkan mandi lebih dahulu sebelum pergi
ke Jum’at.

M"emakai pakaian yang rapi dan bersih serta
minyak wangi.

Memotong kuku, menggunting kumis dan me-
nyisir rambut.

Bersegera pergi ke Jum’at.

Dan lain-lainnya.
67. WIRIDAN SESUDAH SHALAT

Setelah selesai mengerjakan shalat maka

sunatlah mengerjakan puji-pujian, dzikir, doa se-
bagai berikut:
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Artinya: Aku mohon ampun kepada Allah
Yang Maha Agung, yang tidak ada Tu-
han melainkan Dia, yang hidup lagi
berdiri sendiri, dar aku bertaubat ke-
pada-Nva

68. WIRIDAN SESUDAH SHALAT
(LANJUTAN)

69. WIRIDAN SESUDAH SHALAT
(LANJUTAN)
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Artinya:

Tidak ada Tuhan melainkan Allah
Yang Tunggal tidak ada sekutu bagi-
Nya, hanya bagi-Nya segala kekuasaan
(kerajaan), dan hanya bagi-Nya segala
puji. Dia yang menghidupkan dan me-
matikan, dan Dia Maha Kuasa atas se-
gala sesuatu,

70. WIRIDAN SESUDAH SHALAT
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Artinya:
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(LANJUTAN)
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Yang Allah! Engkaulah Yang Maha
Sejahtera, dan dari pada-Mu-lah segacla
kesejahteraan. Maha Mulia Engkau yc
Allah. Maha Mulia Engkau ya Allah,
dzat yang mempunyai kemegahan dan
kemudian.



71. WIRID SESUDAH SHALAT (LANJUTAN)

4. Membacasubhanallah 33 kali.
S. Membaca alhamdulillah 33 kali.
6. Membaca Allahu akbar 33 kali

Artinya: Maha suci Allah,
SegaIa puji bagi Allah;
Allah Maha Besar.

72. WIRID SESUDAH SHALAT (LANJUTAN)

Artinya: Allah Maha Besar, dan kami meng-
agung-agungkan Allah dengan sebenar-
benar keagungan. Segala puji bagi Allah,
dan kami memuji Allah sebanyak-ba-
nyaknya dan kami maha sucikan Allah
setiap pagi dan petang.
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73. WIRID SESUDAH SHALAT (LANJUTAN)

74. WIRID SESUDAH SHALAT (LANJUTAN)
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Artinya: Tak ada dayva, dan tek ada kekuatan,
kecuali dari hadirat Allah Yang Maha
Tinggi dan Maha Agung.
' 75. MENGHAFAL KESELURUHAN

76. MENGHAF AL KESELURUHAN
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